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Abstrak  

Pengaruh pojok baca dalam meningkatkan minat membaca dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas IV di SDN Baru 07 Pagi Jakarta Timur Jakarta, Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pojok baca terhadap minat membaca dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas IV di SDN Baru 07 Pagi Jakarta Timur. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV 

SDN Baru 07 Pagi sebanyak 60 orang siswa. Dalam penentuan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga didapatkan 30 siswa dari 

masing masing kelas IV dan IV B sebanyak 15 siswa. Data minat baca dikumpulkan 

dengan kuesioner dan hasil belajar Bahasa Indonesia menggunakan hasil nilai rapor 

Bahasa Indonesia semester 1 tahun ajaran 2022/2023. Data dianalisis menggunakan 

analisis uji validitas, uji realibilitas instrumen, statitik deskriptif, uji prasyarat; uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji t dan uji regresi 

sederhana. Pengujian analisis tersebut dilakukan dengan berbantuan excel dan SPSS 

24 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

signifikan antara pojok baca terhadap minat membaca dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas IV di SDN Baru 07 Pagi Jakarta Timur. 

 

Kata Kunci: pojok baca, minat membaca, hasil belajar Bahasa Indonesia 

 

Abstract 

The effect of reading corners in increasing reading interest and Indonesian language 

learning outcomes in fourth grade students at SDN Baru 07 Pagi East Jakarta 

Jakarta: Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Muhammadiyah University Prof. Dr. Hamka, June 

2023This study aims to determine the effect of reading corners on reading interest 

and Indonesian language learning outcomes in fourth grade students at SDN Baru 

07 Pagi, East Jakarta. This type of research is associative quantitative. The research 

population was all fourth grade students at SDN Baru 07 Pagi, consisting of 60 

students. The sample determination was carried out using a purposive sampling 

technique, so that 30 students from each class IV and IV B totaled 15 students. Data 

on reading interest was collected using a questionnaire and Indonesian language 

learning outcomes using the results of Indonesian language report cards in semester 

1 of the 2022/2023 academic year. Data were analyzed using validity test analysis, 

instrument reliability test, descriptive statistics, prerequisite test; normality test, 

homogeneity test, and hypothesis testing using the t-test and simple regression test. 

The analysis test was carried out with the help of excel and SPSS 24 for windows. 

The results showed that: there was a significant positive effect between reading 

corners on reading interest and Indonesian language learning outcomes in fourth 

grade students at SDN Baru 07 Pagi East Jakarta. 

 

Keywords: reading corner, reading interest, Indonesian learning outcomes 
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PENDAHULUAN 

Pengertian pendidikan tersebut sejalan 

dengan kandungan Undang-Undang RI Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 1 yang mengatakan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana yang bertujuan untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif, mengembangkan 

potensi diri siswa, sehingga memiliki kekuatan 

spiritual dan nilai keagamaan, serta 

kemampuan emosional yang memadai. Untuk 

mencapai pendidikan yang diharapkan maka 

pendidikan harus memiliki tugas dan tujuan 

tertentu. 

Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti ditetapkan, lebih 

jelasnya ditegaskan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 Pasal  4 ayat 5 bahwa pendidikan 

diselenggarakan dengan mengembangkan 

budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi 

segenap warga masyarakat. 

Dalam menumbuhkan budi pekerti siswa, 

budaya membaca menjadi persoalan yang 

kritis bagi siswa Indonesia. Hal tersebut 

dibuktikan melalui Isu pendidikan Indonesia 

terekam dalam snapshot hasil survei Program 

for International Student Assessment (PISA) 

2018 yang dirilis pada Maret 2019. Alasan 

rendahnya skor Indonesia dalam kategori 

keterampilan membaca, sains, dan matematika 

adalah karena masuk dalam 74 dari 79 negara. 

Pelajar Indonesia memiliki beberapa nilai 

terendah dalam survei tahun 2018 dalam hal 

membaca, matematika, dan sains. Indonesia 

berada di urutan keenam dari bawah (74) untuk 

kategori literasi, dengan skor rata-rata 371 dari 

posisi ke-64 pada tahun 2015.  

Permendikbud telah menerbitkan Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi 

Pekerti melalui pembiasaan membaca selama 

15 menit sebelum belajar. Menindaklanjuti 

amanat peraturan perundang-undangan 

tersebut Kemendikbud melalui Badan 

Pengembangan dan Perbukuan terus berupaya 

meningkatkan pengadaan buku bacaan di 

sekolah. Dengan adanya Undang-Undang 

tersebut, maka Permendikbud membuat 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS).  

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah 

usaha atau kegiatan kolaboratif yang 

melibatkan personel sekolah (siswa, guru, 

kepala sekolah, tenaga kependidikan, 

pengawas sekolah, komite sekolah, orang 

tua/wali siswa), akademisi, penerbit, media 

massa, masyarakat (komunitas), pemimpin 

yang dapat dijadikan panutan untuk bersama-

sama memiliki, menjalankan, dan menjadikan 

gerakan literasi ini sebagai bagian integral dari 

masyarakat di mana setiap orang terbuka 

dengan bacaan seumur hidup. (Faizah et al., 

2016) 

Berdasarkan tahapan pada Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) yang atur dalam Kemendikbud 

(2016) hal yang perlu dijalankan pertama 

adalah pada tahap pembiasaan. Di mana pada 

tahap pembiasaan ini bertujuan untuk 

menumbuhkan minat terhadap bacaan dan 

kegiatan membaca dalam diri warga sekolah. 

Kemudian dalam tahap pembiasaan, terdapat 

dua kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

diantaranya yaitu pembangunan lingkungan 

fisik sekolah yang kaya literasi seperti 

penyediaan perpustakaan sekolah, pojok baca, 

dan area baca yang nyaman.  

Penumbuhan minat baca merupakan hal 

fundamental bagi pengembangan literasi peser

ta didik. Pada tahap pengembangan ini 

bertujuan mengembangkan kemampuan 

memahami bacaan dan mengaitkannya dengan 

pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan 

mengolah kemampuan komunikasi secara 

kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan 

pengayaan, kemudia pada tahap terakhir adalah 

tahap pelaksanaan pembelajaran yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan 

memahami isi bacaan. Kegiatan ini dapat 

dilakukan melalui kegiatan menanggapi teks 

buku bacaan pengayaan dan buku pelajaran. 

(Abidin et al., 2017) 

Gerakan Literasi Sekolah menjadikan para 

guru dituntut untuk melakukan langkah- 

langkah inovatif untuk memasyarakatkan 

budaya literasi. Seperti pada tahap pembiasaan 

sekolah harus mendirikan pojok baca di setiap 

kelas salah satunya. Dengan itu diharapkan 

bagi siswa  yang kurang melek literasi dapat 

mengikuti kegiatan pojok baca sekolah ini 

karena sebenarnya tujuan utama dibuatnya 

program pojok literasi ini adalah agar siswa 

dapat diberikan contoh tempat-tempat baru 

yang dapat mengajak siswa untuk 

berpartisipasi dalam meningkatkan minat 

membacanya.  

Kehadiran pojok baca bertujuan untuk 

memudahkan siswa dalam mengakses buku 
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ketika ingin membaca, dan diharapkan secara 

tidak langsung akan meningkatkan minat 

membaca siswa. Sekolah membutuhkan 

budaya baca yang selain dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran, juga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dan 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

menarik. Untuk itu sekolah harus memfasilitasi 

pojok baca di setiap kelas.  

Menurut (Faradina, 2017) pojok baca 

adalah sudut baca di dalam kelas yang 

dilengkapi dengan pilihan buku yang disusun 

secara menarik untuk meningkatkan minat 

baca siswa. Pojok baca ini merupakan 

kelanjutan dari perpustakaan sekolah  dasar 

yang bertujuan untuk mendekatkan buku 

kepada siswa. Buku yang ditawarkan tidak 

hanya buku pelajaran, tetapi juga non buku 

pelajaran. Bagian buku sudut baca berasal dari 

perpustakaan sekolah. Melalui pojok baca ini, 

siswa dibiasakan membaca buku, sehingga  

siswa senang membaca buku.  

Berhubungan dengan tahapan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) pada tahap ketiga yaitu 

tahap pembelajaran. Dimana pembelajaran 

yang dimaksud berkaitan dengan mata 

pelajaran. Kegiatan pembelajaran ini 

mengembangkan kemampuan memahami isi 

teks bacaan, berpikir kritis, dan mengolah 

kemampuan komunikasi secara kreatif. 

Sebagaimana Menurut peneliti pembelajaran 

yang berkaitan dengan literasi lebih condong 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Menurut (Andriani & Rasto, 2019), pada 

dasarnya pembelajaran yang berkualitas akan 

mempengaruhi proses hasil belajar siswa. 

Definisi hasil belajar juga disebut dengan 

sebuah proses yang siswa yang sebelumnya 

belum melakukan. Pada teks cerita dari 

pelajaran Bahasa Indonesia dapat dijadikan 

butir-butir soal dari teks cerita yang disajikan 

dapat mengandung berbagai pertanyaan yang 

dapat mengetes tingkat pemahaman siswa 

dalam memaknai suatu bacaan dan dapat 

membuat siswa bernalar kritis. Pendapat 

(Valen & Satria, 2021) Bahasa Indonesia 

didalam lingkungan Pendidikan sangatlah 

penting karena Bahasa Indonesia digunakan 

sebagai alat untuk berkomunikasi.  

Minat baca dapat ditumbuhkan dengan 

mudah apabila siswa sudah memiliki 

kemampuan membaca yang baik. Peneliti 

beranggapan bahwa siswa kelas tinggi, salah 

satunya adalah siswa kelas IV memiliki  

kemampuan membaca yang lebih baik daripada 

siswa di kelas rendah (I, II, dan III). Sehingga 

pada kelas IV inilah peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian untuk mengetahui lebih 

dalam perihal pengaruh pojok baca dalam  

meningkatkan minat membaca dan hasil belajar 

Bahasa Indonesia. Peneliti ingin meneliti 

khususnya di kelas IV untuk mendapatkan                           

informasi lebih lanjut  terkait  permasalah yang 

sudah dibahas pada latar belakang ini. Maka 

dari itu judul penelitian saya “Peran Pojok Baca 

dalam Meningkatkan Minat Membaca dan 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Siswa 

Kelas IV di SDN Baru 07 Pagi Jakarta Timur.“ 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, yaitu penelitian yang bersifat  

inferensial dalam arti mengambil kesimpulan 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara 

statistika, dengan menggunakan data empirik 

hasil pengumpulan data melalui pengukuran. 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian asosiatif.  

Menurut Sugiyono (2019: 89) penelitian 

asosiatif adalah suatu penelitian yang 

menunjukkan adanya dugaan tentang hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Penelitian jenis 

asosiatif ini digunakan untuk menjelaskan 

tentang pengaruh pojok baca dalam 

meningkatkan minat membaca dan hasil belajar 

Bahasa Indonesia. 

Populasi merupakan suatu hal yang sangat 

diperlukan pada saat peneliti ingin melakukan 

penelitian. Menurut (Asman, 2021) populasi 

dalam istilah statistik khususnya yang 

berkenaan dengan penelitian adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Artinya, dapat dijelskan 

bahwa populasi adalah seperangkat dari 

keseluruhan unsur-unsur penelitian. Kemudian, 

dalam penelitian ini, yang termasuk ke dalam 

populasi adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 

Baru 07 Pagi Jakarta Timur.  

Teknik pengambilan sampel merupakan 

teknik yang digunakan untuk memperoleh 

sampel yang tepat dalam penelitian. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian terdapat berbagai teknik sampling 

yang digunakan (Sugiyono, 2022). Dengan 

berbagai teknik yang ada peneliti ingin 

mengambil sampel dengan penentuan sample 

untuk tujuan tertentu saja. Berdasarkan judul 

penelitian      mengenai peran pojok baca, maka 

sampel yang dipilih adalah siswa yang sering 
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mengunjungi pojok baca. Maka, pada penelitian 

ini menggunakan  teknik purposive sampling. 

Setelah peneliti melaksanakan observasi 

pada tanggal  10 Mei 2023  dan melakukan 

komunikasi dengan guru kelas IV A dan IV B, 

maka dapat ditentukan 15 siswa kelas IV A dan 

15 siswa kelas IV B yang sering mengunjungi 

pojok baca dan memiliki minat membaca yang 

tinggi dalam kurun waktu 1 minggu siswa 

tersebut bisa mengunjungi pojok baca sebanyak 

dua sampai tiga kali. Dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan yang menjadi responden adalah 30 

siswa kelas IV A dan IV B. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 

Pengertian Kuisioner adalah metode 

pengumpulan  data yang melibatkan meminta 

peserta untuk menanggapi serangkaian 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis. (Sugiyono, 

2022) kuesioner ini disebarkan kepada 

responden, yaitu siswa kelas IV A dan IV B di 

SDN Baru 07 Pagi Jakarta Timur untuk 

mendapatkan data yang berhubungan dengan 

pojok baca terhadap minat membaca. 

Instrumen pengumpulan data yang peneliti 

gunakan adalah kuisioner (angket). Skala 

pengukuran ini menggunakan skala Likert. 

Sedangkan Dokumen mencakup segala bahan 

tertulis atau film, berbeda dengan record yang 

dibuat atas permintaan penyidik. Dokumen 

sendiri merupakan pernyataan tertulis yang 

dibuat oleh individu atau institusi untuk 

keperluan pengujian suatu peristiwa atau 

keperluan akunting. (Rifaii, 2021) Cara 

mengumpulkan informasi melalui penelaahan 

sumber tertulis berupa nilai rapor siswa kelas IV 

A dan IV B yang berisi data atau informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti. 

Pengumpulan data mengenai minat 

membaca siswa dikumpulkan menggunakan 

lembar kuesioner minat membaca siswa. 

Sedangkan data mengenai hasil belajar Bahasa 

Indonesia dikumpulkan menggunakan nilai 

rapor Bahasa Indonesia semeter satu. Setelah 

data pada penelitian ini terkumpul, dilanjutkan 

dengan analisis data hasil penelitian. Hasil 

penelitian dianalisis secara bertahap, yaitu: 

deskripsi data, uji prasyarat, dan uji hipotesis 

menggunakan Manova. Seluruh analisis dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan program 

excel dan SPSS-24.00 for windows. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji 

Homogenitas minat membaca diperoleh 

tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 67,34 serta t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,699 pada taraf 

signifikasi α = 0,05 dengan derajat kebebasan 

(df) = 29. Hal ini menunjukan bahwa tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menyebabkan H₀ yang menyatakan tidak 

ada pengaruh pojok baca terhadap minat 

membaca peserta didik kelas IV SDN Baru 07 

Pagi di Tolak, sedangkan Hₐ di Terima. 

Diterimanya Hₐ dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pojok baca terhadap minat 

membaca peserta didik kelas IV SDN Baru 07 

Pagi.  

Mengacu pada hasil perhitungan Uji 

Homogenitas Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

diperoleh tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 105,59 serta  t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,699 

pada taraf signifikasi α = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (df) = 29. Hal ini menunjukan bahwa 

tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  menyebabkan H₀ yang 

menyatakan tidak ada pengaruh pojok baca 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta 

didik kelas IV SDN Baru 07 Pagi di Tolak, 

sedangkan Hₐ di Terima. Diterimanya Hₐ dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pojok 

baca terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia  

peserta didik kelas IV SDN Baru 07 Pagi.  

Berdasarkan hasil perhitungan regresi 

sederhana berbantuan IBM SPSS 24. Maka 

didapatkan hasil perhitungan persamaan 

menunjukan nilai 55,14 dan beta 0,273. Dengan 

demikian persamaan regresi Y = a + bX atau 

55,14 + 0,273 X. Ini berarti variable X 

mempunyai pengaruh dengan variable Y dengan 

arah perubahan positif. Artinya bahwa apabila 

pojok baca mengalami kenaikan 1 point, maka 

minat membaca dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia peserta didik akan mengalami 

kenaikan 0,273 point. Dengan kata lain, apabila 

variabel pojok baca semakin tinggi, maka nilai 

variabel minat membaca dan hasil belajar 

bahasa indonesia akan semakin tinggi. 
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Berdasarkan ketentuan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, dimana diperoleh 

Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 3,373 dan diperoleh angka 

T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,242 , sehingga Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan 

nilai sig (0,002) < 0,05. Artinya H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima, maka terdapat pengaruh signifikan 

pojok baca terhdap minat membaca dan hasil 

belajar Bahasa Indonesia.  Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh pojok baca terhdap minat membaca 

dan hasil belajar Bahasa Indonesia dapat 

diterima. 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .538

a 

.289 .264 3.696 

     

 

Berdasarkan kan hasil perhitungan koefisien 

determinasi berbantuan dengan  IBM SPSS 24. 

Diketahui bahwa nilai koefisien korelasi adalah 

sebesar  0,538 artinya korelasi antara pojok 

baca terhdap minat membaca dan hasil belajar 

Bahasa Indonesia cukup kuat. Nilai koefisien 

determinasi (R²) diperoleh sebesar 0,289. 

Artinya ada pengaruh antara variabel pojok 

baca terhdap minat membaca dan hasil belajar 

Bahasa Indonesia peserta didik sebesar 28,9 %. 

Sedangkan sisanya menunjukkan bahwa 71,1 

% faktor atau variabel lain yang mempengaruhi 

minat membaca dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia selain program pojok baca. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 

antara variabel baik sendiri-sendiri maupun 

bersama-sama, persepsi pojok baca memiliki 

hubungan yang positif dengan minat membaca 

dan hasil belajar BahasaIndonesia. Hubungan 

positif tersebut memiliki arti bahwa, persepsi 

pojok diikuti dengan meningkatnya minat 

membaca dan hasil belajar Bahasa Indonesia. 

Hubungan yang demikian juga menunjukkan 

bahwa minat membaca dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia dapat ditelusuri, atau bahkan 

diramalkan dari persepsi pojok baca. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

ternyata kedua hipotesis alternatif yang 

diajukan secara signifikan dapat diterima. 

Uraian masing-masing penerimaan kedua 

hipotesis yang dimaksud dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Pertama, pengujian hipotesis 

pertama menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara pojok baca terhadap 

minat membaca dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia yang ditujukan oleh nilai Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 3,373 dan diperoleh angka 

T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,242 . Pola hubungan antara ketiga 

variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi 

Y 55,14 + 0,273 X. Persamaan satu tingkat 

persepsi pojok baca akan dapat mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada minat membaca dan 

hasil belajar Bahasa Indonesia sebesar 0,273 

pada konstanta 55,14. 

Hasil analisis korelasi sederhana antara 

pojok baca dengan minat membaca dan 

hasilbelajar Bahasa Indonesia diperoleh nilai 

koefisien ry₁ sebesar 0,538. 

Nilai ini memberikan pengertian bahwa keterk

aitan persepsi pojok baca terhadap minat 

membaca dan hasil belajar Bahasa Indonesia 

adalah signifikan atau positif, artinya semakin 

tinggi tingkat persepsi pojok baca akan 

diikuti dengan naiknya minat membaca dan ha

sil belajar Bahasa Indonesia.  

Besarnya sumbangan atau kontribusi 

variabel pojok baca terhadap minat baca dan 

hasil belajar Bahasa Indonesia dapat diketahui 

dengan cara mengkuadratkan perolehan nilai 

koefisien korelasi sederhana adalah sebesar 

0,538. Secara statistik, nilai ini memberikan 

pengertian bahwa kurang lebih 53,80% variasi 

minat membaca dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia ditentukan oleh persepsi pojok baca 

dengan pola hubungan fungsionalnya, seperti 

ditunjukkan oleh persamaan regresi di atas. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam 

penelitian, dapat disimpulkan   bahwa pojok 

baca terhadap minat baca dan hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SDN Baru  

O7 Pagi Jakarta Timur memperoleh nilai rxy = 

0,538, r²xy = 0,289, dan nilai Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,373 dan 

diperoleh angka T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,242 artinya terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan pada 
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pojok baca terhadap minat membaca dan hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SDN 

Baru 07 Pagi Jakarta Timur. Total pengaruh 

yang diperoleh yakni sebesar 28,9 % dengan 

pengaruhnya yang bersifat positif. Dalam 

pelaksanan pojok baca terhadap minat 

membaca terdapat beberapa hambatan yaitu 

kurangnya variasi buku yang ada dipustaka, 

siswa yang malas membaca, pengelolaan buku 

yang tak susai ketentuan standar, dan 

keterbatasan waktu siswa dalam berkunjung ke 

perpustakaan. 

 

Implikasi  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara pojok baca terhadap minat membaca dan 

hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV di 

SDN Baru 07 Pagi Jakarta Timur. Jadi pojok 

baca merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat membaca dan hasil 

belajar Bahasa Indonesia. Untuk meningkatkan 

minat membaca dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa dapat mengunjungi pojok baca 

secara rutin. Hal ini dilakukan untuk menunjang 

minat membaca dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia terhadap adanya pojok baca. 

Kemudian, perlu adanya kesadaran dalam 

diri guru dan murid untuk meningkatkan  

kualitas dan fasilitas pojok baca, dengan selalu 

kreatif atau berinovasi dalam mengelola pojok 

baca sehingga siswa tidak mudah jenuh serta 

berpengaruh pada minat membaca dan hasil 

belajar Bahasa Indonesia dapat tercapai secara 

maksimal. 
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